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ABSTRACT 

 

DECOLORIZATION OF DIRECT RED-81 WASTEWATER IN JUMPUTAN  

TEXTILE INDUSTRY AT PALEMBANG BY Aeromonas jandaei 

Intan Purnama Sari:  Advised by Dra. Julinar, M.Si and Dr. Ferlina Hayati, S.Si, 

M.Si 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Science, Sriwijaya 

University 

 xvi+ 60 pages, 18 picture, 9 attachments 

The ability of Aeromonas jandaei to decolorize direct red-81 and dyes wastewater 

in Jumputan Textile Industry at Palembang was unknown and can be analyzed 

qualitatively and quantitatively using TLC respectively and UV-Vis 

spectrophotometer perspectively. Determination of optimum conditions was 

carried out by five parameters including shaking treatment, concentration of direct 

red-81, pH of the bacterial growth media, incubation temperature and incubation 

time. The optimum decolorization were obtained at without any shaking 

treatment, concentration of 80 mg/L, pH at 7, temperature at 37°C and for 24 

hours incubating time with decolorization percentage up to 88.53%. Optimum 

conditions of Aeromonas jandaei to decolorization direct red-81 that has been 

caried out, it was applied to decolorization of direct red-81 waste water. 

Aeromonas jandaei in the optimum conditions can decolorize direct red-81 

wastewater with the decolorization percentage up to 88.69%. The results of the 

analysis using TLC and UV-Vis spectrophotometer was shown that there was 

degradation process in decolorization of direct Red-81  and direct red-81 waste 

water by Aeromonas jandaei. 

Keywords : Decolorization, degradation, Aeromonas jandaei, direct red-81,  

dye wastewater 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dalam dasawarsa terakhir merupakan salah satu negara penghasil 

utama tekstil setelah India dan Pakistan. Salah satu kota di Indonesia yang 

memiliki perkembangan industri tekstil cukup baik adalah Palembang. Palembang 

merupakan kota yang mempunyai industri tekstil yang cukup terkenal. Salah 

satunya adalah kain songket dan kain jumputan yang sangat diminati masyarakat 

dari berbagai daerah bahkan mancanegara.  Produsen kain jumputan di Palembang 

banyak berasal dari kalangan masyarakat dengan produksi kain dalam skala kecil 

sehingga industrinya masih termasuk ke dalam industri rumahan dan belum 

memiliki alternatif pengolahan limbah yang baik (Agustina dan Amir, 2012).  

Air limbah yang dibuang ke lingkungan tanpa diolah terlebih dahulu dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan terutama pada ekosistem perairan. Limbah 

organik juga akan meningkatkan kadar nitrogen menjadi senyawa nitrat yang 

menyebabkan bau busuk (Kurniawan dkk, 2013). Air limbah yang dihasilkan oleh 

industri tekstil dan bahan sejenisnya disamping mengandung bahan pencemar 

organik yang umum dinyatakan dalam COD, BOD dan logam-logam berat, juga 

mengandung zat pewarna organik rantai panjang yang relatif sukar diolah dengan 

proses biologis biasa (Nugroho dan Ikbal, 2005).  

Zat warna sintetik yang biasa digunakan oleh industri tekstil umumnya 

dibuat dari senyawa azo dan turunannya yang merupakan gugus benzena. Zat 

warna azo  mempunyai karakteristik utama ikatan ganda nitrogen (-N=N-) 

(Komala dkk, 2007). Zat warna azo adalah senyawa yang paling banyak terdapat 

dalam limbah cair tekstil, yaitu  lebih dari 50%. Senyawa azo akan menjadi 

sumber penyakit bila terlalu lama berada di lingkungan karena sifatnya yang 

karsinogen dan mutagenik (Christina dkk, 2007). Zat warna azo yang umum 

digunakan salah satunya adalah  pewarna direct-81. Sifat pewarna direct-18 

adalah larut dalam air. Zat warna direct-81 merupakan pewarna sintetik dengan 

struktur senyawa organik yang bersifat non-biodegradable (Fitriyani dkk, 2017). 

Zat warna direct red-81  merupakan kelompok senyawa diazo yang bersifat toksik 

dan karsinogenik di alam (Fathi et al, 2015). Zat warna dalam limbah cair dapat 
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dihilangkan atau dikurangi dengan menggunakan proses degradasi yang 

melibatkan dekolorisasi (Permatasari dkk, 2018). 

Dekolorisasi merupakan proses penurunan intensitas warna dari suatu zat 

warna. Dekolorisasi dapat menurunkan tingkat polusi yang ditimbulkan oleh 

limbah cair zat warna. Bahan pewarna dapat didekolorisasi menggunakan metode 

biologi. Metode biologi memanfaatkan aktivitas mikroorganisme untuk digunakan 

sebagai agen biodekolorisasi zat warna tekstil. Biodekolorisasi limbah dapat 

terjadi karena adanya adsorpsi senyawa pewarna dan proses biologis berupa 

aktivitas degradasi oleh mikroba. Zat warna azo dapat direduksi oleh 

mikroorganisme aerob atau anaerob dan menghasilkan amina aromatik yang tidak 

berwarna (Permatasari dkk, 2018). 

Dalam metode dekolorisasi, bakteri merupakan mikroorganisme yang paling 

sering digunakan karena dapat tumbuh dengan cepat, mudah beradaptasi pada 

suhu dan salinitas yang ekstrim, dan mudah dikembangbiakkan (Permatasari dkk, 

2018). Aeromonas jandaei merupakan salah satu bakteri yang terbukti mampu 

mendekolorisasi zat warna dari limbah industri tekstil seperti metil merah dengan 

persen dekolorisasi 77%-80%. Bakteri ini biasanya hidup di lingkungan air dan 

tergolong ke dalam bakteri gram negatif (Sharma et al, 2017). Menurut Rizki 

(2019) Aeromonas jandaei mampu mendekolorisasi congo red dan limbah cair 

industri tekstil dengan persen dekolorisasi masing-masing 83,01% dan 88,16%. 

Pada penelitian ini akan digunakan bakteri Aeromonas jandaei sebagai agen 

dekolorisasi zat warna direct red-81 yang terdapat pada limbah cair industri tekstil 

kain jumputan untuk mengetahui efektivitas dalam penggunaannya sebagai agen 

dekolorisasi pada zat warna direct red-81 dan limbah cair industri tekstil kain 

jumputan yang mengandung zat warna direct red-81. 

1.2 Rumusan Masalah   

Bakteri diketahui sebagai agen dekolorisasi yang baik, akan tetapi setiap 

bakteri memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam mendekolorisasi zat 

warna tertentu. Aeromonas jandaei merupakan salah satu bakteri yang dapat  

mendekolorisasi zat warna, akan tetapi kemampuannya dalam mendekolorisasi zat 

warna direct red-81 yang digunakan pada industri kain jumputan di Palembang 

belum diketahui. Oleh karena itu dilakukan penelitian terhadap isolat bakteri A. 
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jandaei hasil isolasi limbah cair industri tekstil kain jumputan yang tersedia di 

Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi FMIPA Universitas Sriwijaya. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Menentukan kondisi optimum A. jandaei dalam mendekolorisasi zat 

warna direct red-81 dengan metode spektrofotometri UV-Vis. 

2. Menentuan kemampuan A. jandaei pada kondisi optimum untuk 

dekolorisasi limbah cair zat warna direct red-81 pada industri tekstil 

kain jumputan dengan metode kromatografi lapis tipis dan  

spektrofotometri UV-Vis.  

3. Menentukan  proses dekolorisasi yang terjadi dalam dekolorisasi zat 

warna direct red-81 dan limbah cair zat warna direct red-81 oleh A. 

jandaei menggunakan metode kromatografi lapis tipis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini: 

1. iDapat dijadikan sebagai salah satu metode alternatif untuk mengolah 

limbah industri tekstil yang ramah lingkungan sehingga mengurangi 

pencemaran air oleh limbah zat warna industri tekstil.  

2.  Mengetahui efektivitas penggunaan bakteri A. jandaei dalam dekolorisasi 

limbah zat warna direct red-81 yang digunakan dalam industri kain 

jumputan. 
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